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ABSTRACT
Emotional development is a fundamental aspect of early childhood that significantly influences children's success in their daily lives and future learning. During early childhood, appropriate stimulation is essential to foster self-confidence, empathy, cooperation, and self-control. One effective approach to promoting these emotional competencies is through enjoyable, meaningful, and child-centered activities, such as creative gymnastics. This study aims to examine the effect of the "Guruku Tersayang" creative gymnastics program on the emotional development of early childhood at TK Negeri Pembina Cibeureum. The study was conducted because several children at the kindergarten had not yet achieved the expected level of emotional development. This research employed a descriptive qualitative method to systematically organize and interpret the data collected in the form of descriptive narratives. The participants consisted of all 34 children in Group A. Data were collected through observations and interviews focusing on children's emotional responses during the implementation of the "Guruku Tersayang" creative gymnastics activity. The findings indicate that the children's emotional development showed positive improvement and generally met the expected developmental indicators during their participation in the creative gymnastic activities. The program helped enhance children's self-confidence, cooperation, emotional expression, and positive interactions with their peers and teachers, suggesting that creative gymnastics can serve as an effective strategy for supporting emotional development in early childhood.
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ABSTRAK
Perkembangan emosional merupakan salah satu aspek fundamental yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari maupun pembelajaran di masa mendatang. Pada usia dini, stimulasi yang tepat sangat diperlukan agar anak dapat mengembangkan sikap percaya diri, empati, kerjasama, serta keterampilan mengendalikan diri. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan yang menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan dunia anak, seperti senam kreasi. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pengaruh dari senam kreasi “Guruku Tersayang” terhadap perkembangan emosional anak usia dini di TK Negeri Pembina Cibeureum. Hal ini dikarenakan di TK Negeri Pembina Cibeureum, terdapat beberapa anak yang memiliki perkembangan emsional yang belum berkembang sesuai dengan harapan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menyusun data dan informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti dalam bentuk tulisan deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelompok A yang berjumlah 34 orang. Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik observasi dan wawancara yang difokuskan pada emosi anak usia dini selama mengikuti kegiatan senam kreasi “Guruku Tersayang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan emosional anak usia dini di TK Negeri Pembina Cibeureum cenderung lebih baik dan sesuai harapan ketika mengikuti kegiatan senam.  
Kata Kunci: anak usia dini, perkembangan emosional, senam kreasi.


PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan berbagai kemampuan anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Program ini menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menarik, dan menyenangkan. PAUD mengajarkan berbagai kebiasaan yang berproses menjadi pembentukan perilaku, yang akan sangat berguna bagi kehidupan anak di masa depan. Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003, PAUD merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak dari lahir hingga usia enam tahun, melalui pemberian rangsangan pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat dilaksanakan melalui berbagai jalur, baik formal, non-formal, maupun informal, seperti Taman Kanak-Kanak (TK), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), POS PAUD, serta lembaga-lembaga lain yang sejenis. Melalui program PAUD, diharapkan perkembangan anak dapat difasilitasi secara optimal. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014, pada pasal 5, menjelaskan bahwa struktur kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terdiri dari berbagai program pengembangan, diantaranya yaitu: Pertama, program pengembangan nilai agama dan moral berfokus pada terciptanya suasana belajar yang mendukung pertumbuhan perilaku baik, yang berasal dari nilai-nilai agama, moral, serta pengalaman hidup dalam masyarakat melalui konteks bermain. Kedua, program pengembangan fisik-motorik dirancang untuk menciptakan suasana yang mendorong kematangan kinestetis anak dalam bermain. Ketiga, program pengembangan kognitif bertujuan menghadirkan lingkungan yang mendukung perkembangan kemampuan berpikir anak, juga dalam konteks bermain. Keempat, ada program pengembangan bahasa yang berfungsi menciptakan suasana yang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak saat bermain. Kelima, program pengembangan sosial-emosional menciptakan ruang untuk meningkatkan kepekaan, sikap, keterampilan sosial, serta kematangan emosi anak, semuanya dalam konteks bermain. Keenam, program pengembangan seni bertujuan menciptakan suasana yang mendorong eksplorasi, ekspresi, dan apresiasi terhadap seni melalui media bermain.
Pendidikan anak usia dini merupakan langkah penting dalam memberikan stimulasi, pembimbingan, serta pengasuhan yang tepat, di mana melalui beragam kegiatan pembelajaran, diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan anak. Dalam konteks ini, pengembangan anak usia dini merujuk pada upaya yang dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah untuk mendukung anak dalam mengoptimalkan potensi mereka secara menyeluruh, mencakup aspek pendidikan, gizi, serta kesehatan (Suyadi, 2010:12).
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang paling fundamental dan memiliki peran strategis dalam pengembangan sumber daya manusia. Anak-anak pada rentang usia lahir hingga enam tahun berada pada fase kritis, yang juga merupakan waktu penting dalam proses pendidikan, karena dapat mempengaruhi perkembangan dan hasil pendidikan di tahap-tahap berikutnya. Dengan demikian, periode ini adalah waktu yang sangat tepat untuk menumbuhkan berbagai kemampuan fisiologis, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan spiritual (Sujiono, 2013:47).
Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai aspek, antara lain kognitif, bahasa, sosial emosional, motorik, seni, serta nilai moral dan agama. Proses perkembangan ini dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti pendekatan umur (age stage approach), pendekatan jangka hidup (life-span approach), dan pendekatan ekologi (ecological approach). Pendekatan umur adalah metode tradisional yang paling umum digunakan, yang secara sederhana mengukur perkembangan anak berdasarkan usia, perilaku, dan kondisi fisik mereka (Yus, 2015: 9). Dengan demikian, dapat dilihat bahwa setiap aspek dalam perkembangan anak memiliki peran penting dan harus dipenuhi, agar anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya secara optimal.
Perkembangan emosional penting dikembangkan pada anak usia dini karena akan membantu anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari kelak. Emosi itu sendiri memiliki definisi yang beragam. Beberapa orang memandang emosi sebagai komponen yang terkandung dalam perasaan atau keadaan fisiologis. Di sisi lain, ada pula yang mendefinisikan emosi sebagai suatu struktur yang terdiri dari berbagai komponen, baik yang deterministik maupun probabilistik, yang menggambarkan emosi sebagai suatu keadaan atau proses yang dialami seseorang dalam merespons suatu peristiwa. 
Untuk merangsang emosi anak, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melatih mereka melalui gerakan senam kreasi yang menyenangkan. Aktivitas ini umumnya melibatkan penggunaan otot-otot besar, sehingga membutuhkan tenaga yang cukup. Metode senam kreasi menjadi pilihan yang tepat dalam mengembangkan kemampuan emosi anak, karena senam itu sendiri merupakan bentuk latihan fisik yang dilakukan di atas lantai atau menggunakan alat yang dirancang untuk meningkatkan daya tahan, kekuatan, kelincahan, koordinasi, serta kontrol tubuh. Dengan demikian, apapun gerakan yang gunakan, tujuan utamanya adalah pengembangan kualitas fisik dan penguasaan terhadap kontrol tubuh (Pradita, 2013:134). Pengembangan emosional merupakan proses dalam mengendalikan emosi, yang mencakup perasaan dan pikiran tertentu. Ini melibatkan aspek biologis dan psikologis, serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi yang dapat muncul dalam diri seseorang antara lain marah, ketakutan, kebahagiaan, cinta, rasa terkejut, jijik, dan kesedihan. 
Urgensi stimulasi emosional melalui aktivitas fisik diperkuat oleh temuan dari Fitri dan Nurhafizah (2023) yang menegaskan bahwa metode gerak dan lagu efektif memicu respons afektif positif, melatih kontrol diri, serta membangun aspek sosial anak saat berinteraksi dengan teman sebaya. Penelitian tersebut membuktikan bahwa aktivitas fisik terstruktur yang dilakukan secara berkelompok efektif dalam meningkatkan aspek sosial-emosional anak, khususnya dalam melatih kerja sama dan kepercayaan diri. Dengan demikian, aktivitas berbasis gerak kreatif seperti halnya senam kreasi bukan lagi sekadar latihan kebugaran jasmani biasa, melainkan sebuah instrumen pedagogis yang krusial untuk mengoptimalkan perkembangan sosial dan emosional anak. 
Di TK Negeri Pembina Cibeureum, terdapat sejumlah anak yang social emosional mereka belum berkembang sesuai dengan harapan. Misalnya, ada yang kesulitan untuk menggerakkan tubuhnya dan seringkali tampak diam saat kegiatan yang ditujukan untuk merangsang perkembangan emosi mereka. Ada anak yang tampak enggan berpartisipasi dalam kegiatan senam, yang pada akhirnya menghambat kemampuan mereka dalam mengikuti gerakan yang diajarkan. Sebagian dari mereka lebih memilih bermain dan terkadang mengabaikan senam yang diberikan oleh guru. 
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas yang memadukan gerak dan musik memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak. Namun, penerapan senam kreasi sebagai bentuk kegiatan pembelajaran di lembaga PAUD masih belum optimal. Hal ini mendorong perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana senam kreasi dapat berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional anak, khususnya pada kelompok usia dini.
Berdasarkan paparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh dari senam kreasi “Guruku Tersayang” terhadap perkembangan emosioanla anak. Ujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh senam kreasi terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di Kelompok A TK Negeri Pembina Ciibereum. Selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pendidik PAUD dalam merancang kegiatan yang kreatif, menyenangkan, dan mendukung perkembangan anak secara holistik.

METODE
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode kualitatif deskriptif. Metode ini merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengorganisir data atau informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti, dengan tujuan akhir berupa tulisan yang jelas dan informatif. Fokus dari penelitian kualitatif deskriptif adalah pada manusia dan interaksinya dalam konteks sosial. Oleh karena itu, istilah yang digunakan adalah subjek penelitian, bukan objek penelitian seperti dalam pendekatan kuantitatif. Penggunaan istilah subjek penelitian ini mencerminkan sikap penghargaan terhadap manusia yang diteliti, karena manusia tidak diperlakukan sebagai benda atau objek. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami subjek yang diteliti secara mendalam dan bersifat imperatif, yaitu dengan mencari dan menemukan makna di dalamnya. Dalam prosesnya, penelitian ini menggunakan data yang bersifat verbal dan rinci, serta mengupas berbagai bentuk data tersebut dengan mendalam. (Putra dan Dwilestari, 2012: 67). Dalam hal ini, sesuai dengan jenis penelitian yang penulis lakukan, yaitu penelitian kualitatif, penulis menetapkan sebuah kasus yang berkaitan dengan emosi anak usia dini dalam mengikuti kegiatan senam.
Langkah pengumpulan data dalam penelitian kualitatif deskriptif ini bersandar pada prinsip penemuan fakta secara natural di lapangan. Menurut Sugiyono (2022), dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara langsung di lingkungan sekolah menjadi mutlak diperlukan guna menangkap keaslian ekspresi dan dinamika emosi anak secara utuh tanpa adanya manipulasi dari luar.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam observasi, peneliti secara langsung mengamati berbagai aktivitas dan kegiatan yang berlangsung untuk menggali data valid yang berkaitan dengan gambaran umum tentang emosi anak usia dini saat mengikuti senam. Kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan informasi yang berguna dalam menganalisis emosi anak selama mengikuti senam kreasi “Guruku Tersayang” di TK Negeri Pembina Cibeureum Tahun Ajaran 2024/2025. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ditujukan kepada sumber data yang berkaitan dengan proses pembelajaran di TK Negeri Pembina Cibeureum. Wawancara ini dilakukan dengan dewan guru di sekolah dan orang tua siswa kelompok A TK Negeri Pembina Cibeureum. Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur. Dokumentasi yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi rekaman emosi anak usia dini saat melakukan senam kreasi “Guruku Tersayang” serta video kegiatan senam kreasi. Tujuannya adalah untuk menganalisis gerakan, musik, dan emosi yang ditunjukkan oleh anak-anak saat melakukan aktivitas senam tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Stimulus Emosi Anak Usia Dini Pada Senam Kreasi “Guruku Tersayang” di TK Negeri Pembina Cibeureum 
Anak berkembang melalui interaksi dengan lingkungan di sekitarnya, di mana keluarga dan sekolah memegang peranan penting. Di lingkungan belajar di luar rumah, seperti di Taman Kanak-kanak, anak akan mendapatkan rangsangan yang memadai untuk perkembangan mereka. Di sini, mereka dapat belajar serta menerima berbagai stimulasi yang sangat penting. Namun, anak yang mengalami hambatan atau masalah dalam perkembangan mereka tidak akan mampu berkembang dengan optimal. Untuk mendukung perkembangan emosi yang lebih baik pada anak, beberapa rangsangan dapat diberikan, seperti:
a) Melakukan Pendekatan kepada Siswa
Menjadi seorang guru yang baik berarti siap dan mampu mengenali setiap siswa yang diajarnya. Pengenalan terhadap anak sangatlah penting karena setiap anak memiliki keunikan masing-masing. Salah satu cara untuk mendekati mereka adalah melalui diskusi atau tanya jawab. Dengan menggunakan metode ini, siswa akan merasa nyaman untuk berbagi tentang apa yang mereka rasakan. Misalnya, jika seorang anak merasa takut, ia dapat menceritakan penyebab ketakutannya. Setelah mendengarkan cerita mereka, guru memiliki kesempatan untuk memberikan motivasi dan dorongan agar anak tersebut tidak merasa takut lagi.
b) Kerjasama dengan Orang Tua
Kerjasama yang baik antara guru dan orang tua sangatlah penting, karena kedua pihak ini merupakan garda terdepan dalam mendampingi anak setiap hari. Apabila kolaborasi antara guru dan orang tua kurang terjalin dengan baik, maka perkembangan anak tidak akan berjalan secara optimal. Orang tua berperan dalam mengembangkan emosi positif anak serta membantu mengatasi emosi negatif melalui kegiatan rutin yang dilakukan bersama, serta dengan mengontrol perkataan dan perilaku mereka di hadapan anak. Kegiatan bermain di lingkungan rumah juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat hubungan ini.
c) Metode Audio dalam Pelaksanaan Senam Kreasi 
Metode audio adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan pesan baik secara verbal, melalui kata-kata dan bentuk lisan, maupun non-verbal. Salah satu contoh penerapan metode ini dalam pembelajaran adalah senam kreasi “Guruku Tersayang”. Dengan menggunakan metode audio, anak-anak usia dini dapat lebih mudah melakukan gerakan senam. Kehadiran audio dalam kegiatan senam dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga proses senam menjadi pengalaman yang menyenangkan.
2. Stimulus Emosi Takut dan Rasa Tidak Percaya Diri pada Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina Cibeureum 
Rasa takut adalah hal yang wajar dialami oleh anak-anak, terutama bagi mereka yang sudah mulai memahami lingkungan di sekitar. Emosi ketakutan ini, meskipun tampaknya negatif, sebenarnya dapat berfungsi sebagai cara untuk membantu anak-anak bersikap lebih hati-hati. Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan mereka, jenis dan intensitas ketakutan yang dialami anak-anak pun biasanya akan berubah. Namun, rasa takut yang berlebihan dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri pada anak. Ketika anak merasa takut, mereka cenderung menghindari melakukan berbagai hal, yang pada gilirannya dapat menghalangi perkembangan mereka. Meskipun ketakutan adalah hal yang normal, orang dewasa, terutama guru dan orang tua, perlu mewaspadai dampaknya terhadap perkembangan anak. Untuk mengatasi dan memahami penyebab rasa takut anak, guru dapat menggunakan metode tanya jawab. Melalui dialog ini, guru dapat mendengar langsung apa yang mengganggu pikiran anak. Selain itu, penting untuk memberikan dukungan dan perhatian yang cukup kepada mereka. Salah satu cara untuk membantu anak mengalihkan rasa takutnya adalah dengan menyampaikan kalimat-kalimat positif yang dapat memotivasi mereka untuk menghadapi ketakutan tersebut. Dengan pendekatan yang tepat, kita dapat membantu anak-anak untuk lebih mengatasi ketakutan mereka dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri mereka.
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan mengenai perkembangan emosi anak usia dini di kelompok A TK Negeri Pembina Cibeureum sebagai berikut:

Tabel 1.  Perkembangan Emosi Anak Usia Dini Kelompok A di TK Negeri Pembina Cibeureum dalam Kegiatan Senam Kreasi “Guruku Tersayang”
	Minggu
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	Minggu 1
	0
	11 (36,7%)
	19 (63,3%)
	0

	Minggu 2
	0
	8 (26,7%)
	22 (73,3%)
	0

	Minggu 3
	0
	2 (6,7%)
	22 (73,3%)
	6 (20,0%)





Grafik 1.  Perkembangan Emosi Anak Usia Dini Kelompok A di TK Negeri Pembina Cibeureum dalam Kegiatan Senam Kreasi “Guruku Tersayang”
Keterangan: 
1) BB : Belum Berkembang 
2) MB :Mulai Berkembang 
3) BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
4) BSB : Berkembang Sangat Baik 

Minggu ke-1: Sebagian besar anak berada pada kategori BSH sebanyak 19 anak (63,3%), sedangkan 11 anak (36,7%) masih berada pada kategori MB. Minggu ke-2: Terjadi peningkatan, dengan 22 anak (73,3%) mencapai kategori BSH dan jumlah anak pada kategori MB menurun menjadi 8 anak (26,7%). Minggu ke-3: Hasil belajar semakin meningkat. Sebanyak 22 anak (73,3%) tetap berada pada kategori BSH, 6 anak (20,0%) telah mencapai kategori BSB, dan hanya 2 anak (6,7%) yang masih berada pada kategori MB. Tidak ada anak yang berada pada kategori BB selama tiga minggu pengamatan.
Secara keseluruhan, hasil belajar anak menunjukkan tren peningkatan yang positif dari minggu pertama hingga minggu ketiga. Jumlah anak pada kategori Mulai Berkembang (MB) terus menurun, sementara jumlah anak yang mencapai Berkembang Sangat Baik (BSB) mulai meningkat pada minggu ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diberikan mampu meningkatkan capaian perkembangan anak secara bertahap, sehingga sebagian besar anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) pada akhir kegiatan. Fluktuasi perkembangan emosional ini dapat dipahami karena sifat perkembangan anak usia dini yang dinamis, serta dipengaruhi oleh faktor internal seperti kondisi psikologis anak dan faktor eksternal berupa dukungan lingkungan belajar maupun keluarga.
Pembahasan
Perkembangan emosional anak melalui kegiatan senam erat kaitannya dengan aspek perkembangan emosional anak. Senam yang dilakukan secara ritmis dan menyenangkan membantu anak menyalurkan energi sekaligus mengurangi ketegangan emosional. Kurnia & Anggraeni (2022) menekankan bahwa senam yang dikemas dengan musik dan gerakan sederhana mampu menciptakan suasana gembira sehingga anak merasa nyaman dan termotivasi untuk ikut serta.
Selain itu dapat diketahui bahwa melalui senam anak dapat mengatur emosi nya. Menurut Riyanto dan Mudian (2019) aktivitas fisik yang dilakukan oleh individu termasuk anak usia dini dapat meningkatkan perkembngangan emosi anak sehingga anak dapat mengatur emosinya seperti marah, sedih, ataupun frustasi dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan senam konsisten menunjukkan peningkatan kategori perkembangan dari minggu ke minggu.
Landasan psikologis mengenai pentingnya aktivitas fisik terhadap emosi anak ini sejalan dengan pandangan Fadlillah (2022), yang menegaskan bahwa karakteristik perkembangan anak usia dini cenderung memiliki energi yang melimpah, sehingga memerlukan media penyaluran yang tepat agar tidak meledak menjadi emosi negatif seperti tantrum atau agresivitas. Melalui kegiatan motorik kasar yang menyenangkan seperti senam, anak diajak untuk mengalirkan energi fisiknya secara terstruktur. Aktivitas ini secara psikologis terbukti efektif menurunkan tingkat kecemasan, meningkatkan suasana hati, serta melatih anak untuk mengendalikan diri dengan lebih baik.
Selain berfungsi untuk menyalurkan energi dan mengendalikan emosi, kegiatan senam juga memberi ruang bagi anak untuk berlatih keterampilan sosial-emosional. Aktivitas dilakukan secara berkelompok dengan iringan musik, sehingga anak belajar untuk bekerja sama, mengikuti instruksi guru, serta berbagi ruang dengan teman sebayanya. Mustaqim (2024) dalam kajiannya menyatakan bahwa aktivitas fisik/ motorik mampu memperkuat kemampuan anak untuk mereka belajar mengenal aturan, menunggu giliran, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik. Hal ini sejalan dengan data penelitian, di mana sebagian besar anak mampu beradaptasi dengan tuntutan kegiatan dan menunjukkan perilaku emosional yang lebih stabil setelah mengikuti senam. Fitri & Nurhafizah (2023) menegaskan bahwa metode gerak dan lagu berpengaruh terhadap perkembangan sosial-emosional anak karena anak dapat berinteraksi, belajar menunggu giliran, serta mengekspresikan emosi dengan cara yang menyenangkan.
Kegiatan senam juga terbukti mendukung konsistensi perkembangan emosional anak. Program pendidikan jasmani yang terintegrasi dalam kegiatan sehari-hari memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna. Kondisi ini juga terlihat pada hasil penelitian, di mana mayoritas anak kelompok A sudah mencapai tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH) bahkan Berkembang Sangat Baik (BSB) setelah mengikuti program secara rutin.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Negeri Pembina Cibeureum, dapat disimpulkan bahwa emosi merupakan ungkapan perasaan yang dirasakan seseorang dan ditunjukkan baik kepada orang lain maupun terhadap situasi tertentu yang memicu emosi tersebut.  Dalam kegiatan senam kreasi “Guruku Tersayang”, terungkap bahwa aktivitas ini memiliki kemampuan untuk mengembangkan aspek perkembangan emosional anak usia dini di TK Negeri Pembina Cibeureum. Hal ini dapat terlihat dari kemampuan anak dalam regulasi emosi, memperkuat keterampilan sosial, serta memberikan pengalaman positif dalam berinteraksi. Walaupun terdapat beberapa anak yang perkembangannya masih fluktuatif, secara umum perkembangan menunjukkan arah yang positif. Dukungan guru dalam melakukan diferensiasi, keterlibatan orang tua di rumah, serta konsistensi pelaksanaan program menjadi kunci untuk mengoptimalkan hasil kegiatan ini. Dengan demikian, senam dapat menjadi strategi pembelajaran kontekstual yang efektif untuk menumbuhkan perkembangan emosional anak usia dini.
Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa senam kreasi "Guruku Tersayang" dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang inovatif dalam mengembangkan perkembangan emosional anak usia dini. Oleh karena itu, guru PAUD diharapkan dapat mengintegrasikan kegiatan senam kreasi secara rutin dengan variasi gerakan, musik, dan tema yang sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan perkembangan anak. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode dan cakupan sampel yang lebih luas agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas senam kreasi terhadap berbagai aspek perkembangan anak usia dini.
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Perkembanagan Emosi Anak
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